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PSIKOEDUKASI UNTUK SISWA: OPTIMALISASI MOTIVASI
BELAJAR SISWA MELALUI TEKNIK MIND MAPPING DI SMP
NEGERI X JAKARTA

Abstrak

Motivasi belajar merupakan penggerak utama dalam pencapaian akademik siswa. Observasi awal di SMP Negeri X
Jakarta menunjukkan keluhan dari guru bahwa siswa menunjukkan kurang termotivasi dalam belajar yang ditandai dengan
rendahnya partisipasi kelas, dan tingginya tingkat distraksi. Fenomena ini diduga kuat berkaitan dengan kurangnya variasi
metode belajar yang membuat siswa merasa jenuh dan pasif. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
mengatasi permasalahan tersebut melalui penyelenggaraan seminar psikoedukasi yang memperkenalkan teknik Mind
Mapping sebagai suatu strategi belajar aktif dan kreatif. Metode pelaksanaan meliputi tiga tahap utama yaitu (a) persiapan
dan koordinasi dengan mitra sekolah, (b) pelaksanaan seminar yang terdiri dari pemberian materi psikoedukasi tentang
motivasi dan pelatihan praktik langsung pembuatan Mind Mapping, serta (c) evaluasi melalui kuesioner sebagai feedback
untuk sekolah sebagai instansi mitra guna mengukur tingkat kepuasan peserta. Luaran dari kegiatan ini adalah artikel
ilmiah yang dipublikasikan di forum ilmiah dalam bentuk prosiding, poster sebagai bentuk prototype serta mendapatkan Hak
atas Kekayaan Intelektual berupa sertifikat Hak Cipta.

Kata kunci: Psikoedukasi, Mind Mapping, Motivasi Belajar, Siswa SMP, Metode Belajar

1. PENDAHULUAN

Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian kepada masyarakat, menuntut para akademisi untuk
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologinya untuk memecahkan permasalahan di masyarakat. Dalam
konteks pendidikan, salah satu tantangan yang sering dihadapi oleh guru adalah menurunnya motivasi belajar
siswa. Motivasi merupakan penggerak utama yang mendorong siswa untuk terlibat aktif, gigih menghadapi

tantangan, dan mencapai hasil belajar yang optimal (Schunk et al., 2014).

Pendidikan merupakan fondasi fundamental dalam membangun sumber daya manusia yang unggul dan
berkarakter. Dalam proses pendidikan formal di sekolah, motivasi belajar siswa berperan sebagai penggerak
utama yang menentukan sejauh mana siswa dapat menyerap, memahami, dan mengaplikasikan ilmu yang
diperolehnya. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang tinggi berkorelasi positif dengan pencapaian akademik,
ketekunan, dan ketahanan siswa dalam menghadapi kesulitan belajar. Namun, pada kenyataannya, banyak satuan
pendidikan, khususnya di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), menghadapi tantangan serius terkait

menurunnya motivasi belajar peserta didik.

SMP Negeri X Jakarta, sebagai mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, merupakan cerminan dari
tantangan tersebut. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan para guru dan observasi di kelas, teridentifikasi
beberapa permasalahan krusial. Keluhan guru meliputi hasil observasi pada sejumlah siswa. Siswa merasa mudah

bosan selama proses pembelajaran konvensional yang berpusat pada ceramah guru. Sejumlah siswa juga



menunjukkan gejala kurangnya motivasi belajar, seperti mudah menyerah saat menghadapi soal sulit, kurang aktif
dalam diskusi kelas, dan cenderung belajar hanya untuk menghadapi ujian. Hal ini tentu menghambat pencapaian
tujuan pembelajaran. Sedangkan, pada beberapa mata pelajaran membutuhkan daya hafal dan pemahaman
konsep tinggi, seperti limu Pengetahuan Sosial dan Bahasa Indonesia. Gejala lain yang teramati adalah rendahnya
partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelas dan tingginya kejadian siswa yang terdistraksi oleh gadget atau
mengobrol dengan teman saat jam pelajaran. Kondisi ini mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak untuk
memperkenalkan metode pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan mampu membangkitkan kembali semangat

belajar siswa.

Salah satu strategi pembelajaran inovatif yang terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan
pemahaman adalah Mind Mapping atau pemetaan pikiran. Teknik ini, yang dipopulerkan oleh Tony Buzan,
memanfaatkan cara kerja alami otak yang bersifat asosiatif dan visual. Mind Mapping membantu siswa untuk
mengorganisir informasi secara kreatif, tidak linier, sehingga membuat proses belajar menjadi lebih
menyenangkan, mudah dipahami, dan mudah diingat (Buzan, 2005). Dengan menciptakan proses belajar yang

menyenangkan, motivasi intrinsik siswa diharapkan dapat meningkat.

Sebagai solusi atas permasalahan mitra, kegiatan pengabdian masyarakat ini menawarkan sebuah
seminar psikoedukasi yang berfokus pada pengenalan dan pelatihan teknik Mind Mapping. Psikoedukasi dipilih
sebagai pendekatan karena tidak hanya memberikan informasi tetapi juga membekali peserta (siswa dan guru)
dengan pemahaman mengenai psikologi belajar dan keterampilan praktis yang langsung dapat diaplikasikan. Mind
Mapping atau pemetaan pikiran, yang dikembangkan oleh Tony Buzan, adalah suatu metode untuk
memvisualisasikan ide-ide ke dalam bentuk diagram yang terstruktur, radial, dan penuh warna. Kajian literatur
mutakhir membuktikan efektivitas teknik ini. Sebuah penelitian oleh Amalia dan Suryana (2021) yang diterbitkan
dalam Jurnal Psikologi Pendidikan menunjukkan bahwa pelatihan Mind Mapping signifikan dalam meningkatkan
motivasi belajar dan pemahaman konsep siswa SMP. Temuan serupa diungkapkan oleh Putra et al. (2022) dalam
Proceeding of International Conference on Education, yang menyimpulkan bahwa Mind Mapping membantu siswa
mengorganisir informasi dengan lebih baik, sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan mengurangi

kecemasan.

Lebih dari sekadar teori, Mind Mapping telah teruji secara empiris sebagai alat yang powerful untuk
mengaktifkan kedua belahan otak (kiri dan kanan), sehingga merangsang kreativitas, meningkatkan daya ingat,
dan memfasilitasi pemecahan masalah. Dalam konteks siswa SMP yang berada dalam fase perkembangan
operasional formal, metode visual dan kinestetik seperti Mind Mapping sangat sesuai untuk membantu mereka

memahami abstraksi dan hubungan antar konsep.



Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini berupa seminar psikoedukasi bagi siswa/i SMP Negeri X Jakarta
dirasa sangat tepat. Melalui kegiatan ini, guru tidak hanya memahami teori motivasi dari sudut pandang psikologi
pendidikan tetapi juga dibekali dengan keterampilan praktis untuk membuat dan mengaplikasikan Mind Mapping
dalam kegiatan belajar-mengajar, yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar

siswa.

Kegiatan pengabdian ini juga selaras dengan peta jalan PKM serta tema unggulan Rencana Induk
Penelitian (RIP) Perguruan Tinggi, khususnya pada tema Inovasi Pembelajaran dan Peningkatan Kualitas
Pendidikan serta Pemberdayaan Masyarakat berbasis llmu Pengetahuan dan Teknologi. Dengan demikian,
proposal ini merupakan bentuk hilirisasi hasil-hasil penelitian di bidang psikologi kognitif dan pendidikan ke dalam

bentuk kegiatan yang langsung bermanfaat bagi masyarakat.

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMP Negeri X
Jakarta melalui penguasaan teknik Mind Mapping. Secara spesifik, tujuan tersebut dijabarkan menjadi: (a)
Meningkatkan pemahaman guru dan siswa tentang pentingnya motivasi belajar dan berbagai faktor yang
memengaruhinya; (b) Melatih keterampilan guru dan siswa dalam membuat dan mengaplikasikan Mind Mapping
untuk berbagai mata pelajaran; dan (c) Memberikan modul pelatihan sebagai bahan ajar mandiri yang dapat
digunakan secara berkelanjutan di sekolah. Dengan demikian diharapkan melalui kegiatan ini dapat memberikan
pemahaman kepada siswa mengenai konsep motivasi belajar dalam perspektif Psikologi Pendidikan,
memperkenalkan teknik Mind Mapping sebagai strategi pembelajaran yang inovatif dan dapat memberikan

contoh implementasi Mind Mapping dalam berbagai mata pelajaran.

Manfaat Kegiatan:

1. Bagi Siswa: Proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan motivasi
intrinsik, kreativitas, dan pemahaman terhadap materi.
2. Bagi Sekolah (SMPN X Jakarta): Meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan menambah khazanah metode
pengajaran yang dikuasai oleh para pendidik.
3. Bagi Dosen/Pelaksana: Sebagai wujud implementasi langsung Tri Dharma Perguruan Tinggi dan menijalin

kerjasama yang berkelanjutan dengan institusi mitra.

Tinjauan Pustaka

Motivasi Belajar



Motivasi belajar didefinisikan sebagai proses internal yang mengaktifkan, membimbing, dan
mempertahankan perilaku seseorang dari waktu ke waktu (Schunk et al., 2014). Motivasi terbagi menjadi dua:
intrinsik (datang dari dalam diri, seperti rasa ingin tahu) dan ekstrinsik (datang dari luar, seperti nilai atau hadiah).
Ryan dan Deci (2000) dalam teori Self-Determination Theory menyatakan bahwa motivasi intrinsik akan
berkembang dalam lingkungan yang mendukung tiga kebutuhan psikologis dasar: kompetensi, otonomi, dan

keterhubungan. Pembelajaran yang kreatif dan partisipatif adalah kunci untuk memenuhi kebutuhan ini.

Mind Mapping

Mind Mapping adalah teknik mencatat yang memvisualisasikan informasi secara radial dan non-linier. la
menggunakan kata kunci, gambar, simbol, dan warna yang bercabang dari ide pusat. Teknik ini selaras dengan
cara kerja otak yang alami, yaitu melalui asosiasi dan imajinasi visual (Buzan, 2005). Keunggulan Mind Mapping
dalam pendidikan antara lain: (1) memudahkan melihat gambaran besar dan detail, (2) membantu mengingat
informasi dengan lebih baik karena melibatkan kedua belahan otak, (3) merangsang kreativitas, dan (4) membuat

proses belajar menjadi lebih aktif dan menyenangkan (Budd, 2004).

Keterkaitan antara Mind Mapping dengan Motivasi Belajar

Penerapan Mind Mapping dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kebutuhan psikologis
siswa. Teknik ini memberikan otonomi kepada siswa untuk mengekspresikan pemahamannya secara kreatif. Rasa
kompetensi tumbuh ketika siswa berhasil mengorganisir informasi kompleks menjadi peta yang sederhana dan
mudah dipahami. Selain itu, kegiatan berbagi dan mempresentasikan Mind Mapping dalam kelompok dapat
meningkatkan keterhubungan sosial. Dengan demikian, Mind Mapping bukan hanya alat kognitif, tetapi juga alat

yang dapat membangun motivasi intrinsik siswa dalam belajar.

2. METODE PELAKSANAAN

Untuk mencapai tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, metode pelaksanaan dirancang secara
sistematis, partisipatif, dan terukur dengan menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR).
Pendekatan ini dipilih karena menempatkan guru dan staf kependidikan SMP Negeri X Jakarta bukan hanya sebagai
objek, melainkan juga sebagai mitra aktif dalam proses pembelajaran, pelatihan, dan evaluasi. Metode pelaksanaan
terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi dan tindak lanjut.

Tahap 1: Persiapan (Minggu 1-2)

Pada tahap ini, tim pengusul melakukan koordinasi dengan pihak sekolah (kepala sekolah, guru, dan staf
kependidikan) untuk menyepakati jadwal kegiatan, menentukan materi psikoedukasi yang relevan dengan
kebutuhan sekolah, serta menyusun perangkat kegiatan. Selain itu, disiapkan bahan dan sarana pendukung, seperti



laptop, LCD projector, papan tulis, spidol warna-warni, kertas plano/kuarto, serta contoh Mind Mapping. Tim juga
menyiapkan kuesioner kepuasan yang akan digunakan sebagai alat ukur ketercapaian kegiatan.

Tahap 2: Pelaksanaan Kegiatan (Minggu 3)

Kegiatan inti berupa seminar dan workshop psikoedukasi dengan target peserta sebanyak 100 orang guru
dan staf kependidikan. Pelaksanaan dibagi menjadi tiga sesi terstruktur, yaitu:

Sesi Teori (30 menit): Pemaparan materi tentang konsep dan manfaat Mind Mapping dalam pembelajaran
melalui ceramah interaktif.

Sesi Praktik (40 menit): Pelatihan langsung pembuatan Mind Mapping. Peserta dibagi per kelompok
berdasarkan mata pelajaran dan diminta membuat Mind Mapping untuk satu topik bahasan. Fasilitator memberikan
pendampingan serta umpan balik selama proses berlangsung.

Sesi Presentasi dan Diskusi (40 menit): Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil karya Mind
Mapping, kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab, refleksi, serta diskusi strategi implementasi Mind Mapping
dalam pembelajaran sehari-hari.

Tahap 3: Evaluasi dan Tindak Lanjut (10 menit)

Evaluasi dilakukan menggunakan dua metode. Pertama, kuesioner kepuasan dengan skala Likert untuk
mengukur persepsi peserta terhadap kualitas materi, metode penyampaian, serta manfaat kegiatan. Kedua, observasi
langsung terhadap keaktifan peserta dan kualitas produk Mind Mapping yang dihasilkan. Alat ukur keberhasilan
ditetapkan sebagai berikut:

« Minimal 80% peserta menyatakan sangat puas atau puas terhadap kegiatan.
o Terbentuk minimal 20 prototipe Mind Mapping dengan kriteria kelengkapan ide, kerapian, dan kreativitas.

Sebagai tindak lanjut, seluruh materi pelatihan dan contoh hasil Mind Mapping akan diserahkan kepada
pihak sekolah agar dapat diperbanyak dan dimanfaatkan dalam proses pembelajaran selanjutnya. Dengan metode
ini, keberhasilan pengabdian dapat diukur dari perubahan sikap peserta (lebih terbuka terhadap metode inovatif),
peningkatan kompetensi pedagogik (mampu membuat dan mengimplementasikan Mind Mapping), serta potensi
peningkatan kualitas pembelajaran yang berdampak pada iklim akademik di sekolah.
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‘ Penyusunan Kesimpulan Dan Evaluasi ‘

Selesai

3. HASIL PEMBAHASAN DAN LUARAN YANG DI CAPAI

Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan yang telah dicapai sesuai dengan pelaksanaan PKM. Penyajian meliputi
data mitra, analisis kegiatan, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang
dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan PKM sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian
kegiatan harus dilengkapi dengan gambar/foto- foto, video (jika ada) dan sejenisnya, model penyajian perlu
didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

Kegiatan diawali dengan perkenalan narasumber yang merupakan dosen sekaligus psikolog, sehingga
langsung menarik perhatian siswi. Para siswi menunjukkan antusiasme tinggi dengan mengajukan berbagai
pertanyaan seperti: “Bagaimana cara menjadi dosen?”, “Sudah berapa lama menjadi dosen?”, “Lama studi
psikologi di perguruan tinggi?”, dan “Apa perbedaan antara dokter dan psikolog?”.

Setelah sesi perkenalan dan tanya jawab singkat, kegiatan dilanjutkan dengan ice breaking berupa
permainan tebak gambar yang membuat suasana menjadi lebih rileks dan mencairkan suasana, sehingga siswa
lebih siap menerima materi.

Materi utama diawali dengan pengenalan mind mapping, sebuah teknik visual untuk membantu proses
belajar dan meningkatkan daya ingat. Peserta didik kemudian diberikan penjelasan mengenai cara membuat mind
map dan langkah-langkah penerapannya. Selama sesi ini, muncul pertanyaan dari siswa mengenai penggunaan
warna yang berbeda dalam mind map, yang dijawab dengan penjelasan bahwa warna berbeda membantu otak



dalam mengelompokkan informasi, membuat data lebih mudah diingat, dan meningkatkan kreativitas saat
belajar.

Materi Cara Membuat Mind Map

Narasumber menjelaskan teknik berlatih membuat mind mapping secara manual. Namun, sebelum sesi praktik,
dijelaskan bahwa teknik mind mapping adalah teknik mencatat visual yang dikembangkan oleh Tony Buzan untuk
membantu seseorang dalam mengorganisasi informasi secara lebih efektif dan kreatif. Mind map biasanya dimulai
dari pusat dengan kata kunci utama yang kemudian bercabang menjadi subtopik yang lebih spesifik.

Langkah-langkah membuat mind map:
1. Mulai dari tengah dengan tema utama
Tuliskan topik utama atau ide sentral di tengah kertas berwarna atau kosong.
2. Gunakan gambar dan kata kunci

Gunakan gambar atau simbol yang representatif dan tuliskan kata kunci singkat untuk setiap cabang agar
mudah diingat.

3. Menggunakan cabang-cabang yang berwarna-warni

Setiap cabang mewakili subtopik yang berbeda, dan penggunaan warna yang berbeda membantu
membedakannya serta merangsang otak untuk mengasosiasikan informasi.

4. Buat cabang yang berstruktur bercabang

Dari subtopik utama, buat cabang-cabang lebih kecil yang menjelaskan detail atau contoh.
5. Gunakan kata-kata kunci dan singkat

Hindari kalimat panjang agar mind map tetap sederhana dan jelas.
6. Gunakan simbol dan gambar untuk memperkuat ingatan

Otak manusia lebih mudah mengingat gambar ketimbang teks panjang.

Dengan teknik ini, mind mapping membantu siswa memvisualisasikan hubungan antarkonsep yang dipelajari
sehingga memudahkan proses pemahaman dan pengingatan materi.

Kaitan Mind Mapping dengan Motivasi Belajar

Pembelajaran dengan mind mapping dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena beberapa alasan
berikut:

(a) Meningkatkan kreativitas dan kemandirian belajar. Dengan membuat mind map, siswa belajar
mengorganisasi informasinya sendiri, sehingga proses belajar menjadi lebih aktif dan menyenangkan.

(b) Memperijelas struktur materi. Mind map membantu siswa memahami hubungan antarsubtopik sehingga
materi yang kompleks terasa lebih sederhana dan mudah dicerna.

(c) Menggunakan berbagai warna dan gambar dalam mind map membantu menarik perhatian dan menjaga



fokus siswa selama belajar.

(d) Penggunaan visual dan warna dalam mind map merangsang ingatan jangka panjang karena mekanisme otak
lebih condong mengingat informasi visual.

(e) Memberikan rasa penguasaan dan kontrol. Ketika siswa mampu membuat dan mengembangkan mind map,
mereka merasa lebih menguasai materi yang dipelajari sehingga termotivasi untuk belajar lebih giat.

Dengan demikian, teknik mind mapping bukan sekadar cara membuat catatan, tetapi merupakan metode
pembelajaran yang membantu meningkatkan minat dan semangat belajar siswa secara keseluruhan.

Dalam sesi praktik, siswa diberikan tugas membuat dua jenis mind map dengan tema pertama yaitu teks
mengenai tempe. Siswa memetakan informasi terkait tempe mulai dari bahan baku, proses pembuatan, manfaat
kesehatan, dan kegunaan dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, teks mengenai ekosistem hutan. Siswa mencatat
komponen dan hubungan antarmakhluk hidup serta lingkungan dalam ekosistem hutan. Siswa terlihat antusias
membuat mind map ini, mempraktikkan penggunaan warna dan gambar seperti yang diajarkan sebelumnya.

Pada akhir kegiatan, siswa mengisi kuesioner evaluasi kegiatan (terlampir), dan selanjutnya dilakukan
penyerahan sertifikat penghargaan kepada narasumber sebagai tanda apresiasi atas partisipasinya dalam
pengabdian masyarakat ini. Selain itu, pihak sekolah juga diucapkan terima kasih atas kesempatan dan dukungan
yang diberikan sehingga kegiatan dapat berjalan lancar.

Gambar 1
Kegiatan selama Pelaksanaan PKM

Gambar 2
Kegiatan selama Sesi Tanya Jawab
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3 | Produk/prototype

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Kegiatan PKM berhasil dilaksanakan dan mendapat respons positif dari sebagian besar peserta.
2. Materi mengenai motivasi belajar dan teknik Mind Mapping dapat dipahami dengan baik,
ditandai dengan antusiasme siswa saat sesi tanya jawab dan praktik.
3. Penerapan Mind Mapping membantu siswa memahami materi secara lebih terstruktur, menarik,
dan mudah diingat.
4. Mayoritas peserta tidak memberikan kritik, dan kritik yang muncul hanya terkait aspek teknis
seperti durasi kegiatan, kondisi ruangan, dan kualitas fun game.
5. Saran yang diberikan peserta menunjukkan keinginan untuk kegiatan yang lebih interaktif,
detail, serta dilaksanakan dengan kondisi teknis yang lebih optimal.
6. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa kegiatan PKM relevan dengan kebutuhan siswa dan
berkontribusi positif terhadap proses belajar.

1. Pelaksanaan PKM selanjutnya disarankan untuk memasukkan tema yang lebih beragam sesuai
kebutuhan siswa, terutama mengenai strategi belajar, fokus belajar, dan perencanaan akademik,
karena topik tersebut paling banyak diminati dalam kuesioner.

2. Kegiatan dapat diperluas dengan materi terkait kesehatan mental, pemahaman diri, dan
pengelolaan emosi, mengingat banyak siswa menunjukkan ketertarikan terhadap isu tersebut.

3. Perlu dilakukan sesi lanjutan yang bersifat praktik, seperti pendalaman Mind Mapping atau
teknik belajar lainnya, karena beberapa siswa mengusulkan materi serupa untuk dipelajari lebih
dalam.

4. Pelaksana PKM disarankan menyiapkan metode penyampaian yang interaktif agar dapat
menyesuaikan dengan minat siswa terhadap topik motivasi, pengembangan diri, dan orientasi
cita-cita.

5. Untuk memfasilitasi minat khusus siswa yang lebih spesifik, pelaksana dapat
mempertimbangkan menyediakan sesi pilihan atau materi tambahan ringan yang dapat diakses
secara mandiri.
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1. PENDAHULUAN

T Dhama Peguruan Tingg, Hususys pengabdian kepeds masyaskat, menust. pars
akademisi untuk ilmu dan '

permasalahan di masyarakat, Delam konteks pendidikan, selah satu tamw:an vang sering
cibadap: oleh guru adalsh menurunnya motivasi belajar siswa. Motvasi menupakan penggerak
utama yang mendorong siswa unful: texlibat altif, i tantangan_ i hasil
belajar yang ophma] (Schunk et al., 2014). Pendidikan merupakan fondasi fundamental dalam
membangun sumber daya mamsia yang unggul dan berkarakter Delam proses pendidiken formal
di selolah, mrml'an el e @ bemperen schagal pesperak atama yang meneotukan
sejaubmana siswa mu yang

Mmms. intinslk dan lstrimik yang tinggi berkorelasi positf dengan pencapeian akadernil
kesulitan belajar. Namun, pada
bmm:k satuen pendidikan, i tingkat Sekolah Menengzh Pertama (SMP), menghadapi
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fantangan serius terkait menurunnya motivas; belajar peserta didik. Kegiatan pengabdian ini juga
selaras dengan peta jalan PKM serta tema ungzulan Rencana Induk Penelitian (RIP) Perguruan
Tingsi, dususova pada temna Inovasi Pembelaiaan dan Peinskatan Kuslites Pendidlan seta

Timu proposal
ini merupakan benfuk hilirisasi hasil-hasil pmdmmd.\bldzngp:ﬂmlog\ kognitif dan pendidikan
ke kezi

iatan yan, bermanfazt

‘Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatlan motivasi belajar siswa SMP Negeri X
Jakarta melahu pengussaan tkaik mind mapping. Secwa spenfl, fuuan tersebat djbarkan
menjadic belajar dan
‘berbagai faktor () Melatih ilan guru dan siswa dalam membuzt
dan mengaplikasikan mind mapping untuk berbagai mata pelajaran; dan (c) Memberikan modul
pelatihan sebagai bahen zjar mandiri yang dapat dizunaken secara berkelanjutan di sekolsh.
Melalui kegiatan ini diharapken dapat memberikan pemahaman kepada siswa mengenai konsep
motivasi belsjar dalam perspekiif peikolog Pendidikan, memperkenalkan telnik mind mapping
sebagai strategi pembelsjaran yang inovaiif dan dapat memberikan contoh implementasi mind
mapping dalam berbage: mata pelsjarm. Berdasarkan analisis situasi yang telah dilakulan,
permasalahan yang dihadapi oleh mitra, dalem bal ini siswa SMP, adalah sebagat berikut: SMP
Negeri X Jakarta, sebagai mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, merupakan cerminan
tantangan tersebut.

Berdasakan has wawancara aval dengan para g da cbservas i ke, terdetifias
Jrusial. Ko

1 hasil observasi iswa

coramah
Sejumlzh oy “Tuza menunjubkan sejla Inrangnya mofivest belaja, sepert muicah menyerah
sast menghadapt soal sulit, Furang akf dalam diekusi kelas, dan cenderung belajar hanya untuk
menghadip wian, Fil ni ents menghérbet pencapaan’ tuan pembeisara, toribat pads
‘beberapa mata pelajaran membutuhkan deya hafal dan pemahaman konsep tinggi, seperti Hmu

partisipasi akif siswa kelas dan tingginya kejadizn siswa yang terdistraksi oleh
adges i mengobol dengen eman saat fam peljaren, Koodisi i mengdksikan adya
Trebutuhan yang inovatif, mtnmkhﬂ dan

‘mampu membangkitian kembali gt be_la]nrnxwa Pihak sekoizh membutubkan peng;
Tmate o sovaies hubungan dentan peraaseaban vang berkaitan dengan hal brseit &
atas.

Salah satu strategi pembelajaran inovatif yang terbuk efekiif dalam meningkatkan motivasi dan

adzlzh mind mapping stau pemetaan pikiran, Telnik ini, yang dipopulerkan oleh
Tony Buzan, memanfaatlan cara keriaalami otak vang bersifat asosiatif dan visual Mindmapping
‘membantu siswa unfuk mengorganisir informasi secara kreati, tidak Lnier, schingga membuat
gt belajar menjadi lebih menyenanglan, mudsh dipzharmi, dan mudzh diingat (Buzan, 2005)

proses belajar yang motivasi intrinsik siswa dihary

dqm ‘meningkat, Scbagai solusi atas permasalshan mifra, kegiatan pengabdian masyarakat ini
massarian ssbuzh semints prkosdukar yans berfoks pads ponssmalon dan pelstivan tk

tetapi juga membekali peserta (siswe dan gury) dengan pemahaman mengenai prikologi belajar
keterampilan praktis yang langsung dapat diaplikasikan




ikiran, yans oleh Tony Buzan, adalsh sustu metode
mtul: mamnsuahsasl.lmu “deril e dali et diagram yang terstrultur, radial, dan pemuh
wama. Kajian literatur mutakhir membuktiken efekiivitas teknuk ini. Sebuzh penelitian oleh
Aonslia can Suryana (3021) yang dierbiian dafam fur! Pekiologl Pendidiksn menumjulicen
bawz pelatihan mind mapping signifikan dalam motivasi belajar dan

konsep siswa SMP. Temuan serupa diungkapkan oleh Putra et al. (2022) dalam Procesaing of
International Conferance on Education, yang menyimpulkan bahwa mind mapping membantu
siswa mengoreaisi informasi denzan lebih bak, sehinge proses belajar menjadi lebh
‘menyenangkan dan mengurangi kecemasan

Lebih dari sekadar teori, mind mapping telah teruji secara empiris sebagai metode yang powerful
ntuk: mengaktiflan kedua belahan otak (kiri dan kanan), schingga merangsang kreativitas,
‘meningkatkan daya ingat, dan memfasilitasi pemecahan masalsh. Dalam konteks siewa SMP vang
berada dalam fase perkembangan operasional formal, metode visual dan kinestetik seperti mind
mapping sangat sesuzi untuk membanty mereka memaharni zbstralsi dan hubungan antar konsep.
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini berupa seminar psikoedukasi bagi siswai SMP Negeri X
Jakarta dinilai sangat tepat. Melalui kegiatan mi, guru tidak hanya memahami teori motivesi dari
sudut pandang psikologi pendidikan tetari juga dibekali denzan keterampilan praktis untuk
membuat dan mengaplkasikan mind mapping dalam kegistan belsjar-mengajar, yang pada
akhimya diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

an asi belajar didefinisikan schagai

empertahanken perilakn seseoran dari waltu ke waktu (Schunk et al, 2014). Motivasi terbagi
meniid: dus ntil (dsang dort dslam i, Sepert 123 ingn ) o ek (dotang dar
Iuar, sepert mila iz Badia. Ryan dan Dt (2000) dalu teor Seff Determetion Theory
‘menyatakan bahwa motivasi intrinsik zkan berkenbang dalam linglungen yang mendulung tige
kebutuban psikologis daser: kompetensi, otonomi, dan keterhubungan. Pembelajaran yang kreatif
dan partisipatif adalah kunci untuk memenuli kebuturan

proses intemal yang mengaktifkan, membimbing, dan

Mind mapping adalah telmik mencatat yang memvisualisasiken informasi secara radial dan non-
Iinier. Ia menggunakan kata kunci, gambar, simbol, dan warna yang bercabang dari ide pusat
Tekmik ini selaras dengan cara keria otak yang alami, yaitu melalui asosiasi dan imajinasi visual
(Buzan, 2005). Keunggulan mine mapping dalam pendidikean antara lain: (s) memudahkan melihat
gambaran besar dan detail, (b) membantu mengingat informasi dengan ebih bak Farena
melibatken kedua belahan otak: (c) stimulasi kreativitas, dan (d) membuat proses belajar menjadi
Iebih altif dan menyenangkan (Budd, 2004). Penerapan mind mapping dalam konteks akademik,
dapat menciptakan linglamzan belajar vang mendulung kebutuhan psikologis siswa. Teknil: ini
‘memberikan otonom: kepada siswa untuk mengekspresikan pemzhamannya secara kreatf. Rasa
lompetensi tumbuh ketika siswa berhasil mengorganisir informasi kompleks menjadi peta yang
sederhana dan mudah dipahami. Selain itu, kegiatan berbagi dan mempresentasikan mind map
dalam kelompok dapat meningkatkan keterhubungan sosial. Dengan demikian, mind map buken
hanya alat kognitif tetapi juga alat yang dapat membangun motivasi intrinsik siswa dalam belajar.

2. METODE PELAKSANAAN ABDIMAS
Kegiatan ini akan dilakukan melalui beberapa tahap. Karena, untuk mencapai tujuan yang telzh
ditetapkan, metode pelaksanaan dalam kegistan ini dirancang secara sistematis, terddaur, den
partisipatif yang dilaralderistikkan ketika mitra (gurn dan siswa) tidak hanya sebagai obiek tetapi
juga terlibat aktif dalam proses pelatihan dan evaluasi.

menjadi lebih sehingga dapat motivasi belajar dan pemahaman
terhadep materi. Berkutye, partspasi bagi sckolsh melahi keilutsertam guru dapat
meningkatian kualitas proses pembelajaran dan menambah khazanah metode pengajaran yang
dilasasai oleh para pendidik. Dalam kegiatan Abdimas ini, peserta Abdimas yang merupakan para
siswi SMP dengan jenis kelamin perempuan dari kelss 9 berjumlah 76 siswi, dengan rentang usiz
dari 13 hingpa 16 tahun, Siswi tersebut terdzftar di kelas SA sampai dengan OE.

Tabel 1
Gambaran Umun Partisipan Abdimas Usia
Usia (dalam tahun] Frekuensi Persentase
13 13
14 30 305
15 44 579
1 1 13
Total 76 100.0
Tabel 2
Geanbaran Union Partisipan Abdimas Berdasarian elas
Kelas Frekuensi Persentase
oA 14 184
9B 15 197
9C 17 24
o 16 21
o= 14 184
Total 78 100.0
Tabel 3
Gambaran Umum Partisipan Abdimas Berdasarkan Mata Pelgjaran yang Disukai
Mata Pelajaran Frekuensi Persentase
Matematika 11 145
Bahasa Ingzris 9 118
s 7 92
Ps 12 138
TIK 2 26
PIOK 1 145
Prakary H 66
PPXa 3 103
Bahasa Indonesia 5 66
gamz 3 38
Tidak ada yang disuiksi 3 30
Total 76 1000

Tahap pertama: Persiapan. Dimulai dengan komunikasi dengan mitra di instansi mitra, kemudian
tim melakuken identifikzsi pokok permasalahan sesuai dengan kebutuhan mitrz, Padz tzhap ini,
tm melainian koordinasi mtensif denzan pihak sekolah (cepala sekolah dan guru) untui
mematanglon jadwal.

Tahap kedua: Penyusunzn materi. Tim melzkukan penyusumen materi serta merinci dan menyusun
rancangen kegiatan psikoedukzsi, menyusun matert yeng paling sesuai dengan kurikulum dan
kebutuhan siswz, serta Menyueun isi kuesioner evalussi kepada peserta. Selain ifu, tim juga
‘mempersizpkan semua bahan dan peralatan yang diperlukan, termesuk slide presentasi, contoh
mind map, kertas, dan spidol wama-wamni.

Tahap ketiga: Pelaksanazn. Kegiatan Abdimes dilaksznakan dengan format ceramah dan prakak,
dan di akhr sesi peserta didik diminta mengisi feeaback dengan cara mengisi nstrumen wkur
sehagai upaya evaluasi kegiatan. Secara rincinya tahapan pelaksanam kegiztan Abdimas delam
sesi kegiatan sebagai b

Sesi 1 (Teori: 30 menit): Pemaparan materi dan manfaat
dalam pembelajaran.

Sesi 2 (Praktik: 40 menit): Pelatihan langsung pembuaten mind map.
Pats sei pelathan membiat el oserts dbibing 1angla gemi lngsh delam membat
mind map, mulai deri mementukan ide pusst, membust cabangcabang uiama, hingga
‘menzmbahlcan kata kunci, gamber, dan wama. Peserta langsung mempraktikkan dengan membuat
mind map untuk topik tertentu. Peserta diminta memilih di antara dua tema dengan pemberian teks
‘atau wacana berjudul ekosistem utan dan teks mengen tempe, Kedua teks terdini deritiga alinea
dan dicetak di atas kertes Ad secara porrrait. Siswa lalu diberikan spido] wema untuk mulai
‘mengerjakan Narasumber berkeliin dan

umpan balik:

Sesi 3 (Presentasi & Diskusi: 30 menit): Perwakilan siswa mempresentasikan hasil karyanya
Dilakukan fanya jawab, refleksi, dan diskusi mengenai strategi implementasi di kelas.

Sesi 4 (Evalussi kegistan: 20 menit). dilakulan dengan meminta kesediaan siswa mengisi
knuesioner. Kuesioner evaluasi tersebut di antaranya berisi wawren kepuasan untuk memberikan
kesempatan peserta menilai materi dan pelaksanaan kegiatan. Kuesioner disebarkan setelzh
seminar, Secara kuanttan, kepuzsan peserta dan persepsi mereks terhadzp manfazt kegistan
diukr mengzunzkan kuesioner yang mengzunakan skala Likert, Berikumya, sebagai tndak
lanjut, mater: pelatihan mind mapping, diserehkan kepada sckoleh unfuk dapat diperbanyzk dan

digunakan pada kegiaten pembelajaran selanjutnya. Hasil karya sisvwi juga diserahkan pada pihak
sekolah unfuk menjadi data bukti kegiatan seminar oleh tim pelaksana pengabdian kepada
Masyarzkat dars Felultas Psikologi Universitas Tanmenagara.

Pelaksanazn kegiatan ini telah dilakuken secara interaltif sehingza diperoleh gambaran wmum
mengenai pengetabuan serta pemahaman siswa guna menjads referensi eksplorasi terkait. Dialog
interaktif ini dilakuken terhadap seluruh pesertz vang meliputi pesertz didik dari instansi mitra.
Kontribusi ataupun partisipasi mifra dalam kegiaton Abdimas ini, yaitu memfasilitasi peserta yang
berada di instansi mitra untuk dapat hadir den mengikut selunuh rangkaian sesi dalem kegiatan
psikoedukasi ini dilaksanskan secara offfine. Melalu kegiatan ini, dengan partisipasi siswe, maka
siswa akan memperoleh manfaat dzpat mengetahui dan memahami bahwa proses pembelzjaran

Tabel 4
Gambaran Umum Partisipan Abdimas Berdasarkan Mata Pelgjaran yang Tidak Disukai

Mata Pelajaran Frehuensi Persentase
Matematika 28 363
Behasa Ingaris 17 24
PA 12 158
iy 3 X
TK 2 26
PICK 1 13
Prakarya 3 39
Behasa Indonesia 2 26
gama 4 53
Tidak ada yang tidek 4 53
disukal
Total 6 1000

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Abdimas ini diawali oleh pembawa acara sebagai salah satu anggota tim pelaksana
Abdimas melakukan pengenalan dirl, narasumber, dan pengenalan terhadsp para siswi yang
menjadi peserta Abdimas. Kemudian, pelaksana melakukan pendekatan terlebih dabuln dengan
para siswi dengan cara mengajak bermain ice-dreaking games sepert siswa menebak gambar.
Tujuan pelaksanz peran serta aktif dar siswa
it menglts Abiinias, Kermudiats, Abcimas dlonjucan leh pelokaona tmtuk mempersaien
kepala sekolah SMP Swasta X untuk memberkan sambutan Kemudian, pelaksana
memperkenalkan narasumber varg akan menampeikan maler ads keatan Abdimgs i Tidak
lam kemudian, pelzksan narasumber untul: materi yang telsh
ditentukan dengan topik ind mapping dan motivasi belajar. Setelzh narasumber telah selesal
‘menyampaiken, maka narasumber membuka sesi tanya jawab agar para siswa bisa berpartisipasi
aktif dalam kegiztan Abdimas ini

Peserta Abdiraas yang berjumlah 76 orang siswi ias untule bertanya dan
pertanyaan selama sexi diskusi. Secara umum, pertanyaan yang diajukan oleh partisipan cukup
relevan dengan materi vang telzh disampaikan dan pertanyaan yang berkaitan pula dengan latar
belakang Pendidikan dari narasumber. Para siswa yang menjadi peserta mengajukan pertanyazn
yang beragam mengenai perseps! dari masing-masing siswa terkait profesi dosen dan pemilihan
kaner sebagai pikolog. Pertanyaan yang diajukan i antaranya, yaitu' (a) “Bagaimana cara untuk
bisz meningkatken motivasi belajar?"; (b) “Bagaimana cara agar bisa menjadi dosen?” dan (c)
“Bagaimana bisa bekerja sebaga psikolog?”

Parz peserta kegiatan Abdimas ini juga mengisi kuesioner mengenai motivasi belajar. Kuesioner
yang merupakan alat ukur psikologis yaita Motared Strategies for Learning Questiomnaire
(MSLQ) vang merupakan instrumen yang, dikembangkan oleh Pintrichet al. (1991) untul: menilai
tingkat motivasi belajar dan strategt pembelajaran mandini siswa. MSLQ berakar pada teori
motivasi sosial-kognitif, yang menekankan peran keyakinan diri, tujuan, dan regulasi diri dalam
proses belajar. Secara utuh, instrument ulur terdirs dari 81 butir yang terbagi menjadi dua dimensi
yaitu: motivational beligfs (31 butir) den learning strategies (30 butir). Responden memberiken
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jawaban pada skala Likert 7 poin, dari 1 (sangat tidak sesuai dengan saya) hingga 7 (sangat sesuai
dengan saya).

Pada kegiatan Abdimas ini, digunakan salah satu dimensi dari MSLQ yaitu mofivational beliefs
yang diberikan kepada peserta. Berikut hasil pengolshan datanya yang menunjukkan bakwa
berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 5, diketahui bahwa nilai mean empirik motivasi
belajar sebesar 48773 dengan standar deviasi 047392 pada rentang skor 1 hingga 7. Nilai mean
empirik ini menunjukdan bahwa secara umum tingkat motivasi belajar responden cenderung
tinggi, kerena berada di atas nilai mean hipoterit (4.00). Standar devissi yang relatif kecil
mengindikaslm keragaman data antar responden tidak terlalu besar, atau demgan kata lain,
sebagian besar peserta memiliki tingkat mottvasi belajar vang relatif serupa. Secara keseluruhan,
hasil ini menggambarkan balwa mayoritas responden menunjukdkan motivasi belajar yang cukup
baik dan konsisten dalam konteks penelitian ini

Tabel §
Gambaran Motivast Beigiar
Motivasi Mean Mean Standar  Skor Skor
Belajar Hipotetik ~ Empirik  Deviasi Maksimum  Minimum
Total 400 18773 047302 100 7.00

Evalussi pads kegiatan Abdimasin yang diberkan ol siswes berups foedPack trkait persean
rentang skor 1 sampai dengan 5. Sangat Buruk dengan

skeor 1, Buruk dmgans]mr] Cutkup dengzn skor 3, Baik dengan skor 4, dan Sangat Baik dengan
skor 5. Scbanyak 47 (61.8%) siswi dani total 76 siswi yang merasakan kebermanfaatan setelah
‘mengiluti kegiatan Abdimas. Sedangkan, respon yang paling kecil, yaitu cukup sebanyak 7 orang
(9,2%). Berikut tabe] yang menjelaskcen mengenai hasil evaluasi der kegiaten Abdimas.

Tabel 6
Evaiuasi dari Kegiatan Abdimas mengenai Keb, faacriern Mater
Frekuensi
Sangat Buruk 0 0
Buruk 0 0
Culap 7 82
Baik 22 289
Sangat Bailk 47 618
Total 6 1000

Gambar 3. Mind Map Karya Peserta Abdimas

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data terhadap 76 siswi peserta kegiatan Abdimas, diperoleh temuan
bahwa para siswi merasakan manfaat dari pelaksanaan kegiatan tersebut. Peserta menunjukkan
pemahaman yang baik terhadap materi mengenai motivasi belajar setelah mengikuti praktik
penyusunan mind map dengan memilih salzh satu dari dua tema yang disediakan, kemudian
mengungkapkan refleksi pembelajaran di akhir sesi. Hasil pengolahan data juga memunjukkan
bahwa tingkat motivasi belajar peserta tinggi, vang ‘bahwa kegiatan
praktik penyusunan mind map tidak hanya menyenangkan, tetapi juga efektif dalam mendukung
proses belajar bagi para sisw1 SMP peserta Abdimas.
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Tabel 7
Evaluasi dari Kegiatan Abdimas mengenai Kejelasan Informasi dari Narasumber

Penyampaian Frekuensi Persentase (%)
Narasumber
s
Sangat Buruk [) 0
Buruk 0 0
Cukup 3 39
Baik 2 382
Sangat Baik 44 519
Total 76 1000
Berikut adalah pada saat kegiatan imas yang dilakukan selama

kegiatan berlangsung.

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Praktik dengan Peserta Abdimas
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